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BABl 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang Masalah 

Jepang dan Belanda telah menjalin hubungan yang berlangsung selama lebih 

kurang 350 tahun. Pada abad ke-17, Belanda mengalami masa kejayaan. Sebagai 

kekuatan ekonomi ham di Eropa pada masa itu, Belanda mengirimkan ekspedisi 

kapal dagang ke seluruh penjuru dun;a untuk membangun hubungan kerjasama 

daga.ng dan mendirikan kantor-kantor dagang maupun wilayah koloni di luar ncgeri, 

dan salah satunya mendarat di Jepang. Jepang yang pada masa itu berada pada zaman 

Keshogunan Tokugawa menjalankan politik isolasi menutup diri dari negara asing 

kecuali Cina dan Korea. Namun, Belanda pada akhirnya dapat menjalin hubungan 

dagang dengan Jepang dan memberikan kontribusi yang sangat penting bagi 

perkembangan Jepang selama era Edo. Belanda secara garis besar banyak membantu 

Jepang dalam penguasaan tck.nologi-tek.nologi modem barat, penyerapan ilmu-ilmu 

pengetahuan modern, dan pertukaran informasi tentang kcjadian-kejadian penting 

dunia internasional yang berlangsung pada masa itu. 

Pada tahun 1602, Belanda mendirikan perusahaan dagang Hindia Timur atau 

VOC (Vereenigde Oost-Indiesch Compagnie) yang berpusat di Batavia. Kemudian 
, 

pada tahun 1609, orang-orang Belanda yang ada di Jcpang diizinkan olch pcmerintah 

Tokugawa untuk melakukan aktivitas perdagangan dan membuka kantor perwakilan 

nya di Hirado, laiu pada tahun 1920, pusat perdagangan tersebut dipindahkan ke 

Nagasaki. 

Melalui aktivitas perdagangan yang dijalankan oleh VOC tersebut secara 

tidak langsuag menghubungkan Jepang dan Hindia Belanda. Hal ini dapat terlihat 

dari komoditas Jepang yang diperjualbelikan di Hindia Belanda seperti porselen, 

tekstil, dan sebagainya. 
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Hubungan perdagangan Jepang dan Belanda terjalin cukup lama jika 

dibandingkan dengan hubungan Jepang dengan Spanyol maupun Portugal. Hal ini 

terjadi karena kedatangan orang-orang Belanda ke Jepang tidak didasari oleh 

penycbaran agama katolik tapi murni untuk melakukan pcrdagangan saja. Scbaliknya 

Spanyol dan Portugal menyisipkan penycbaran agama Katolik dalam infiltrasi mereka 

ke negeri Jepang. 

Orang-orang Jepang yang hidup di Hindia Belanda secara tidak langsung 

harus tunduk pada peraiuran yang telah ditetapkan oleh pemerintah kolonial. Pada 

masa itu, pemerintah Hindia Belanda menggclongkan warganya ke dalam tiga kelas 

hukum warga. Kelas yang menduduki peringkat teratas adalah orang-orang kulit putih 

atau orang-orang Eropa (europeesche), sedangkan kelas paling bawah diduduki oleh 

orang-orang suku bangsa pribumi (inlander). Orang-orang Jepang masuk ke daiam 

kelas kedua bersama dengan orang-orang dari Cina, Arab, India dan Negara Asia 

lainnya, atau yang dikenal dengan istilah "orang-orang timur asing" (vreemde 

oosterlingen/ j []  A). Namun, perang antara Jepang dan Cina yang terjadi 

pada I Agustus 1894 sampai 17  April 1895 yang dimenangkan oleh Jepang 

memberikan pengaruh terhadap situasi dan kondisi orang-orang Jepang di Hindia 

belanda. 

Dampak peristiwa tcrscbut adalah sejak tahun 1897 status kelas warga 

negara orang-orang Jepang yang tadinya termasuk ke dalam golongan kelas dua 

menjadi warga kelas satu setara orang-orang bangsa kulit putih. Hal ini sangat 

menguntungkan orang-orang Jepang khususnya para pengusaha yang memiliki bisnis 

di Hindia Belanda. Pada mulanya orang-orang Jepang di Hindia Belanda relatif susah 

dalam mengembangkan bisnis mereka. Namun setelah mencmpati kelas sosial teratas, 

mereka menjadi leluasa dalan melakukan aktifitas bisnis dan perdagangan. Selain itu, 

di kalangan masyarakat umum mereka juga disegani dan dihormati layaknya orang­ 

orang Belanda atau bangsa Eropa. 
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Seiring dengan pesatnya pertumbuhan perdagangan di Asia Tenggara 

membuat orang-orang Jepang pergi berhijrah untuk mengembangkan bisnis di luar 

negeri khusunya ke kepulauan nusantara. Jumlah ini terns meningkat sejak akhir 

Zaman Meiji. Pada awalnya orang-orang jcpang tidak memiliki perwakilan resmi di 

Hindia Belanda, namun kantor konsulat terdekat berada di Singapura. Sehubungan 

dengan meningkatnya jumlah imigran Jepang di Hindia Belanda, pemerintah Jepang 

akhimya membuka kantor perwakilannya di Batavia tahun 1909 . 

Salah satu tugas utama konsulat Jepang di luar negeri adalah mencatat 

jumlah imigran Jepang yang tinggal di negara tersebut. sebelum tahun 1909, pihak 

konsulat Singapura yang mencatat data kepcndudukan imigran Jepang di Hindia 

Belanda. Namun setelah kantor konsulat di Batavia didirikan, tugas tersebut diambil 

alih dan pihak konsulat secara resmi mendata jumlah orang J epang yang ada di 

Hindia belanda. Menurut laporan dari konsulat Jepang di Singapura kepada 

kementrian luar negeri Jepang tercatat bahwa sebanyak 125 orang Jepang, 25 orang 

laki-laki dan I 00 orang perempuan hidup di Jawa pada tahun 1897 (Shiraishi, 1998:) .  

Meskipun scjak tahun 1909 pihak konsulat Batavia secara rntin telah 

menerbitkan laporan tentang populasi orang Jepang di Hindia Bclanda, namun sistem 

pelaporannya tidak mencukupi pada tahun-tahun awal. Survey yang dilakukan pihak 

konsulat adalah dengan mencatat jumlah populasi orang jepang di Hindia Belanda 

tanpa menggolongkan jenis-jenis pekerjaan mereka. Kemudian kementrian Luar 
, 

Negeri Jcpang memberikan pcngarahan kcpada pihak konsulat di Batavia untuk 

mencantumkan angka menurut pekerjaannya agar mendapatkan hasil survey yang 

objektif. Oleh karena itu, sejak tahun 19 12 pihak Konsulat Batavia mulai 

mencatumkan angka-angka menurutjenis pekerjaan khususnya untuk populasi orang­ 

orang Jepang di kota-kota besar seperti Batavia, Semarang, dan Surabaya, sedangkan 

untuk populasi di luar pulau Jawa banya dicantumkan jurnlah pupolasinya saja. 

Pada awalnya, angka-angka yang tercantum dalam survey tersebut tidak 

akurat. Hal ini discbabkan karena ban yak orang J epang yang datang tanpa 

mendaftarkan diri, sedangkan mereka yang telah mendaftarkan diri tidak 
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memberitahukan secara spesifik lama rencana mereka tinggal dan kapan mereka akan 

pergi, dengan demikian mereka tetap tercatat di dalam survey. Ketimpangan tersebut 

cukup besar antara jumlah orang-orang Jepang yang terdaftar dengan jumlah orang­ 

orang yang benar-benar tinggal di Hindia Belanda. Laporan konsulat Batavia 

mencatat bahwa tcrdapat 784 orang Jepang yang teraftar dan sekitar 400 orang yang 

tidak terdaftar (Shiraishi, 1998: ). Karena ketimpangan data yang terjadi, maka sejak 

tahun 1 9 1 8  pihak konsulat Jepang di Batavia mulai mengandalkan data-data populasi 

yang diterbitkan oleh perkumpulan-perkumpulan orang Jepang yang ada di daerah. 

Mulai dari tahun 1917 sarnpai tahun 1927 tercatat bahwa populasi orang 

Jepang di Hindia Belanda meningkat sedikit demi scdikit secara stabil. Hal ini 

berbeda dengan pertumbuhan yang cepat yang terjadi di tahun-tahun sebelum dan 

sesudah rentang tahun tersebut. Pada tahun 1920 tercatat bahwa populasi orang 

Jepang yang bergerak sektor perdagangan adalah yang terbesar. Dari seluruh jumlah 

orang Jepang yang bekerja bahwa populasi pria sebesar 72,6% dan wanita sebesar 

69% (Shiraishi, 1998: 155). Sektor perdagangan menjadi sektor yang berpengaruh bagi 

keseluruhan pupolasi orang Jepang di Hindia Belanda. Hal ini dapat terlihat bahwa 

jumlah persentase orang Jepang yang bergerak di bidang perdagangan terus 

meningkat namun jumlah pertumbuhan populasi secara keseluruhan bersifat konstan 

dan stabil. 

Berdasarkan data statistik populasi orang Jepang di Hindia Belanda 
• 

mcnunjukkan bahwa jumlah wanita cenderung lebih besar daripada populasi pria. 

Populasi wanita J epang di Hindia Belanda didominasi oleh para wanita yang bekerja 

sebagai pelacur. Menurut laporan statisktik tahun 19 13 tercatat bahwa para pelacur 

digolongkan ke dalam kategori "pekerjaan lain-lain" atau "tidak bekerja". Pada tahun 

tersebut terdapat 9 18  orang wanita Jepang yang terdaftar sebagai "tidak bekerja". 

Jumlah ini dapat diduga bahwa kebanyakan dari mereka adalah para wanita yang 

bekerja sebagai pelacur (Shiraishi, 1998: 14 1  ). 

Selain bekerja di sektor prostitusi, para wanita Jcpang yang tinggal di Hindia 

Belanda ada juga yang bekerja menjadi pelayan di toko atau restoran dan pembantu 
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rumah tangga. Namun akibat pengaruh perkembangan sektor perdagangan yang 

dilakukan di kalangan orang Jepang membuat populasi wanita yang tidak memiliki 

sedi.kit demi sedikit mereka mendapatkan pekerjaan yang layak. 

Di sisi lain, pengaruh pcrkembangan sektor perdagangan orang Jepang di 

Hindia Belanda juga membuat populasi pria meningkat. Sebagian besar dari mercka 

adalah orang-orang yang bekerja menjadi pedagang keliling atau pemilik toko. Sejak 

tahun 1 9 1 2  jumlah populasi orang Jepang yang bergerak di bidang perdagangan di 

pulau Jawa sama besarnya dengan jum!ah populasi di pulau Swnatra. Akan tetapi, 

pada tahun 1 9 1 9  populasi populasi di sektor perdagangan di pulau Jawa meningkat 

dua kali lipat dibandingkan pulau Sumatra. 

Pada sekitar tahun 1912, kegiatan utama di sektor perdagangan adalah 

pernilik toko. Pada tahun 1914, di pulau Jawa terdapat 74 orang yang berprofesi 

menjadi pemilik toko dan 144 orang bekerja sebagai pelayan toko. Pada tahun yang 

sama juga tercatat bahwa terdapat 56 orang Jepang yang berprofesi sebagai pedagang 

keliling dan 38 orang berprofesi sebagai pedagang obat-obatan. 

Pcrkembangan situasi pada masa itu berpengaruh terhadap orang-orang yang 

pada awalnya bckerja scbagai pedagang keliling menjadi pemilik toko. Hal terscbut 

juga mempengaruhi jenis barang yang diperdagangkan. Menurut data tahun 19 14 ,  

dari 74 pemilik toko, terdapat 22 orang atau sekitar 29.7% yang menjual obat-obatan, 

sementara 34 orang atau 45.9% berdagang berbagai macam barang dagangan. 
• 

Pertumbuhau kegiatan orang Jepang di sektor perdagangan sangat tcrlihat 

dau terpusat di tiga kola pelabuhan di pulau Jawa, yaitu Batavia, Semarang, dau 

Surabaya. Para pedagang yang tinggal di tiga kota tersebut kebanyakkan adalah 

orang-orang yang dahulunya bekerja sebagai pedagang keliling namun akhirnya 

berkembang menjadi pelaku impor yang memperdagangkan barang-barang impor 

dari Jepang karena di kota tersebut merupakan pelabuhan tempat masuknya barang­ 

barang dari luar ncgeri. Dari tiga kola besar tersebut mereka berkembang dan 

sebagian kecil ada yang pindah ke daerah-daerah kemudian mendirikan toko-toko 

dagangan. Para pemilik toko di tiga kota besar tersebut memiliki bisnis yang relatif 
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berskala besar sehingga bisa menyerap tenaga kerja, sedangkan para pemilik toko di 

daerah melakukan bisnis yang relatif kecil. 

Berkembangnya perdagangan orang-orang Jepang khususnya di bidang 

impor produk-produk Jepang salah satunya dipengaruhi oleh Perang Dunia 1 yang 

terjadi di Eropa. Hal ini lerjadi karena pasokan barang-barang impor ke Hindia 

Belanda dari Eropa terganggu dan memberikan kesempatan bagi para pedagang 

Jepang untuk mempromosikan dan memasarkan produk-produk Jepang yang pada 

masa itu terkenal murah dan berkualitas di Hirdia Belanda. 

Krisis ekonomi pada tahun 1929 yang terjadi karena runtuhnya saham Wall 

Street di Amerika mcngakibatkan depresi besar bagi perekonomian dunia termasuk 

perekonomian Hindia Belanda. Hal tersebut juga menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan pesatnya pertumbuhan kegiatan perdagangan orang-orang Jepang di 

Hindia Belanda. Salah satu alasan yang menyebabkan kemapanan kegiatan 

perdagangan orang-orang Jepang di daerah adalah mereka juga menjual bahan-bahan 

pokok kebutuhan sehari-hari. Para pedagang tersebut adalah para pedagang yang pada 

awalnya membeli basil-basil bumi dari para petani dan menjualnya kepada makelar. 

Mercka juga memiliki toko kecil yang menjual barang-barang kelontongan yang 

biasanya ditukarkan dengan basil bumi para petani. 

Selain itu, orang-orang Jepang pada masa itu juga banyak melakukan usaha 

yang bergerak di bidang jasa seperti jasa transportasi dan perhotelan. Hal ini dapat 
'· 

dilihat deogan banyak nya kolom-kolom iklan yang terdapat di Koran Java Nippo, 

yaitu Koran yang terbit dalam bahasa Jepang di Hiodia Belanda yang mulai terbit 

sejak tahun 1920. 

Keberadaan orang Jepaog di Indonesia terbukti sudah ada kira-kira sejak 

akhir abad ke-19. Bangsa Jepang memiliki peran penting bagi perkembangan sejarah 

khususnya di Hindia Belanda. Mereka yang pada awalnya datang mengadu nasib ke 

Hiodia Belanda untuk mcncari nafkah dan mernperbaiki nasib pada akhirnya menjadi 

orang-orang yang rnemiliki bisnis besar dan sangat berpeogaruh bagi kehidupao 

ekonomi dan orang-orang di Hindia Belanda terutama antara tahun 1929 sampai 1930 
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dimana pada rentang tahun tersebut di Hindia Belanda juga mengalami depresi 

ekonomi yang berdampak ke segala bidang. Hal inilah yang membuat penulis tertarik 

untuk membahas hal tersebut terutama tentang aktrvitas perdagangan yang dilakukan 

oleh orang-orang Jepang dan kontribusinya terhadap scjarah negara dan bangsa 

Indonesia pada masa tersebut. 

1.2 ldentifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, penulis 

mengidentifikasikan masalah bahwa orang-orang Jepang di Nusantara sudah sejak 

pertengahan abad ke-19. Mereka datang ke Hindia Belanda untuk mengadu nasib dan 

mencari peruntungan baru di dalam bidang ekonomi. Jumlah imigran Jcpang yang 

pada awal nya hanya sedikit, lambat laun jumlah uya kian bertambah bahkan 

be,tambah berkali-kali lipat. Aktivitas mereka di Hindia Belanda terkonsentrasi pada 

sektor perdagangan. Terdapat berbagai macam jenis usaha yang dilakukan orang 

orang-orang Jepang pada masa itu. Seperti jasa perhotelan, ekspedisi, bank, ekspor­ 

impor, dan sebagainya. Kemajuan usaha mcreka sangat berpcngarnh bagi 

perkembangan perekonomian di Hinda Belanda. Situasi di Eropa scielah perang dunia 

pertama dan krisis ekonomi di Amerika yang dampaknya menyebar ke seluruh 

Negara di dunia sehingga menyebabkan barang-barang impor dari Eropa yang masuk 

ke Hindia Belanda menjadi menurun. Hal ini menjadikan produk Jepang yang pada 
• 

saat itu terkenal dengan kualitasnya yaug baik dan harga produksi yang murah 

banyak diminati oleh orang-orang pada masa itu. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di alas, penulis membatasi masalah 

penelitian pada aktivitas dan jenis-jenis usaha perdagangan yang dilakukan oleh 

orang-orang J epang di Hindi a Belanda pada tahun I 920an. 

1.4 Perumusan Masalah 
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Berdasarkan pernbatasan di alas, penulis merurnuskan masalah dan 

berasumsi bahwa aktivitas perdagangan dan jenis-jenis usaha dagang yang dilakukan 

oleh orang-orang Jepang yang ada di Hindia Belanda pada tahun l 920an, penulis 

mcrumuskan rnasalah sebagai berikut: 

I .  Bagairnana perkembangan populasi orang-orang Jepang di Hindia 

Belanda pada tahun l 920an? 

2. Bagaimana aktivitas perdagangan orang-orang Jepang di Hindia Belanda 

pada tahun 1920-an? 

3. Apa sajajenis usaha dagang orang-orang Jepang pada tahun l920an? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalab dari tema penelitian aktivitas perdagangan 

dan jenis-jenis usaha dagang yang dilakukan oleh orang-orang Jepang yang ada di 

Hindia Belanda pada tahun 1920an, penulis memutuskan babwa tujuan penelitian 

adalah sebagai berikut: 

I .  Ingin mengetahui perkembangan populasi orang-orang Jepang di Hindia 

Be Janda pada tahun I 920an. 

2. lngin menganalisis aktivitas perdagangan orang-orang Jepang di Hindia 

Belanda pada tahun 1920an. 

3. lngin mengetahui jenis-jenis usaha dagang yang dimiliki oleh orang­ 

orang Jepang di Hindia Bclanda. 

1.6 Landasan Teori 

1.6.l Aktivitas Perdagangan 

Aktivitas perdagangan berasal dari dua kata "Aktivitas" dan "Perdagangan". 

Aktivitas adalah kegiatan, atau salab satu kegiatan kerja yang dilaksanakan di tiap 

bagian di dalarn perusahaan, sedangkan perdagangan adalah hal-hal yang berkaitan 

dengan dagang atau perniagaan. Perdagangan juga bermakna proses jual-beli atau 

Universitas Darma Persada 



9 

tukar-menukar barang atau jasa, atau keduanya. Maka aktivitas perdagangan adalah 

kegiatanjual beli barang ataujasa yang dilakukan antara produsen dengan konsumen. 

1.6.2 Hindia Belanda 

Hindia Belanda adalah istilah yang diberikan untuk wilayah koloni Belanda di 

Kepulauan Hindia Timur (Indonesia Sekarang), atau dikenal juga dengan nama 

Hindia Timur Belanda untuk membedakan wilayah ini dengan koloni Kerajaan 

BelanJa yang berada di wilayah Kepulauan Karibia dan Suriname. Kepala Negara 

Hindia Beianda adalah Raja atau Ratu Belanda yang kekuasaannya diwakilkan oleh 

scorang Gubemur Jenderal yang berkuasa penuh atas wilayah koloni. Hindia Belanda 

juga tertulis secara resmi di dalam Undang-Undang Kerajaan Belanda tahun 1814 

sebagai wilayah berdaulat Kerajaan Belanda. Namun, Undang-Undang tersebut 

diamandemen pada tahun 1848, 1872, dan 1922 sesuai dengan perkembangan 

wilayah Hindia Belanda pada saat itu. 

Hindia Belanda bermula dari wilayah-wilayah kecil milik perusahaan dagang 

Bclanda voe yang tersebar di Pulau Jawa dan Kepulauan Maluku. Setelah voe 

dibubarkan wilayah ini diserahkan kepada pemerintah Belanda. pada abad ke-19 

seluruh wilayah Pulau Jawa telab menjadi koloni Belanda. kemudian wilayah koloni 

mulai meluas seiring dengan penaklukan yang dilakukan oleh pihak Belanda ke 

seluruh wilayah Kepulauan Nusantara. Hindia Belanda merupakan koloni yang 
, 

bcrperan pcnting bagi Belanda karena wilayah ini telah memberikan banyak 

kontribusi khususnya di bidang ekonomi terutama dalam bidang perdagangan 

rempah-rempah dan komoditas lainnya seperti the, kopi, dan gula. Wilayah Hindia 

Belanda mencapai puncaknya pada tahun 1942, yaitu meliputi seluruh wilayah 

Indonesia sekarang. Namun koloni ini berakhir dengan invasi Jepang yang terjadi di 

tahun yang sama. 

1.6.3 Orang Jepang 
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Orang Jepang atau bangsa Jepang adalah suku bangsa dominan yang tinggal 

atau berasal dari wilayah Negara Jepang. Populasi orang Jepang di negara Jepang 

sekitar 127 juta jiwa, sedangkan secara keseluruhan orang Jepang di dunia berjumlah 

sekitar 130 juta jiwa. Orang-orang keturunan Jepang yang tinggal di luar negcri 

discbut dengan istilah Nikkeijin ( H  ). Istlah ctnis Jepang juga dipakai untuk 

membedakan etnis dominan di Jepang yang disebut etnis Yamato dengan etnis lain 

yang juga tinggal di wilayah ncgara Jepang seperti etnis Ainu dan ctnis Ryukuyu. 

(Wikipedia: Orang Jepang) 

1.6.4 Diaspora 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, diaspora masa tercerai-berainya suatu 

bangsa yg terscbar di berbagai penjuru dunia dan bangsa terscbut tidak memiliki 

ncgara. Diaspora berasal dari bahasa Yunani yang memiliki arti "penyebaran". Kata 

lersebut merujuk kepada suatu bangsa atau penduduk yang secara terpaksa atau 

terdorong untuk meninggalkan tanah air mereka. Selain itu kata tersebut juga merujuk 

kepada penyebarab bangsa atau etnis tersebut dan perkembangan yang dihasilkan 

oleh penyebaran dan budaya mereka (Wikipedia: Diaspora) 

1. 7 Metode Penelitian 

Berdasarkan landasan teori di atas, penulis menggunakan metode 

kepustakaan dengan ragam penelitian kualitatif dan bersifat penelitian interpretative 

atau analisis dengan metode pengumpulan data dari literatur "Orang-orang Jepang di 

Asia Tenggara", "Orang Jepang dan Pergerakan Kemerdekaan Indonesia", dan surat 

kabar "Java Nippo" terbitan tahun 1927 sebagai sumbcr primer, dan didukung oleh 

beberapa data dari artikel internet dan gambar sebagai sumber sekunder. 

1.8 Manfaat Penelitian 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembelajaran bagi penulis mengenai 

perkembangan sejarah kedatangan dan perkembangan orang Jepang di Indonesia, 

serta aktivitas yang mereka lakukan khususnya di bidang ekonomi. Selain itu 

penclitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi mereka yang ingin mengetahui, 

mempelajari, dan memahami sejarah dan kondisi orang-orang Jcpang di Hindia 

Belanda, terutama aktivitas dan jenis perdagangan orang-orang Jepang di Hindia 

Belanda, serta peran dan kontribusi mereka bagi perekonomian Hindia Belanda pada 

tahun 1920an. Sclain itu, penelitian ini tidak menutup kemungkinan untuk penelitian 

selanjutnya. 

1.9 Sistematika Penyajian 

Berdasarkan manfaat penelitian di alas, sistematika penelitian 1111 disusun 

sebagai berikut: 

BAB I: 

BAB II: 

BAB III: 

PENDAHULUAN 

Berisikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penclitian, 

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika penyajian. 

SEJARAH DAN PERKEMBANGAN ORANG-ORANG 

JEPANG DI HINDIA BELANDA 

Berisikan sejarah kedatangan orang-orang Jepang ke Hindia 

Belanda, status orang-orang Jepang di Hinda Belanda, 

perkembangan populasi orang-orang Jepang di Hindia Belanda 

AKTIVITAS DAN JENIS PERDAGANGAN YANG 

DILAKUKAN OLEH ORANG-ORANG JEPANG DI 

HINDIA BELANDA TAHUN 1920an 
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Berisikan perkembangan aktivitas perdagangan orang Jepang di 

Hindia Belanda pada tahun I 920an, jenis-jenis usaha dagang 

orang-orang Jepang di Hindia Belanda pada tahun l 920an. 

KESIMPULAN 
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